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ABSTRAK 

 

Vincentius Paskalis Nugroho, Thesis, 2023, Inkulturasi: Kesenian Gamelan pada Lagu – 

Lagu Ordinarium di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Yogyakarta. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih dalam dan memahami tentang inkulturasi melalui 

kesenian gamelan yang digunakan didalam peribadatan di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus 

(HKTY). Ganjuran Perpaduan corak budaya dalam peribadatan ini terutama dalam musik liturgi 

adalah hal yang jarang ditemukan dalam lingkup Gereja Katolik. Pengkajian data tekstual dan 

kontekstual menjadi fokus dalam penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan dalam adalah 

Grounded Theory, suatu metode yang berfokus pada pengkajian dan analisis relasi data yang 

diambil melalui wawancara ,studi dokumen ,dan observasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwa penggunaan gamelan memiliki sejarah dan pada tahap akhirnya mengalami proses 

lokakarya yang melibatkan Pastur dan juga seniman gamelan dalam memutuskan penggunaan 

struktur gending dalam ordinarium. Tiga struktur gending pada budaya jawa yakni ladrang slamet dan ketawang 

berasal dari pewayangan,dan lancran kebo giro berasal dari gamelan ageng kesultanan yogyakarta digunakan dalam 

lagu Ordinarium. Nilai pada gamelan ladrangan salah satunya meminta keselamatan yang ditujukan pada sosok yang 

agung, pada ordinarium ladrangan digunakan saat menyanyikan lagu gusti nywun kawelasan(Tuhan Kasihanilah) . 

lancaran kebo giro pada gamelan ageng kesultanan jogja dipercaya sebagai sarana pengusir roh jahat, pada ordinarium 

lancaran digunakan saat menyanyikan lagu minulya(kemuliaan). Gamelan ketawang digunakan dalam babak jejer mati , 

yaitu bagian akhir dari pewayangan. Pada ordinarium ketawang digunakan saat menyanyikan cempening allah (anak 

domba allah) dan suci (Kudus)Kesimpulan dari penilitian ini bahwa Inkulturasi terjadi karena adanya kesesuain antara 

nilai – nilai  Ordinarium dengan nilai – nilai budaya jawa pada gending ladrang , ketawang , dan lancaran. 

 

Kata Kunci : Inkulturasi , Gereja Katolik , Budaya Jawa , Gamelan , Grounded Theory 

 

 

ABSTRACT 

 

Vincentius Paskalis Nugroho, Thesis, 2023, Inkulturasi: Kesenian Gamelan pada Lagu – 

Lagu Ordinarium di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Yogyakarta. 

 

This research aim to look deeper and understands about inculturation trough gamelan that 

used in a mass conducted in Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus (HKTY) Ganjuran. The 

collaboration of cultural aspect in a catholic mass especially in music liturgy is something 



that rarely found in Catholic Church. Processing textual and contextual data is the main focus 

of this research. Research method that use in this research is Ground Theory , it’s a method 

that focusing on processing data and analyze it on relation spectrum. The data taken from 

interview , document study , and observation. The result of this research explain that the usage 

of gamelan have a history and on the final level there is one workshop between the pastoral 

team and the gamelan artist to conclude the repertoire to be used in ordinarium. Three 

repertoire ( Gending ) ladrang slamet and ketawang came from gending that usually used in 

Javanese puppetry show ( Wayang ), and for gending lancaran came from lancaran kebo giro 

that used by ‘Kesultanan Yogyakarta’ in it gamelan ageng. These three structure are used in 

Ordinarium in HKTY. Wisdom of gending ladrang are asking for the safety are to be used in 

Gusti Nyuwun Kawelasan in Ordinarium. Gending lancaran kebo giro are trusted as a media 

to cleanse the bad spirit and evil omen are to be used in Minulyo on Ordinarium. Gending 

ketawang used in the final chapter of puppetry show on the part called ‘babak jejer mati’ , 

and in ordinarium ketawang used in cempening Allah. The conclusion of this research is 

inculturation happen because there is a same value that used in Ordinarium and value in 

Javanese Culture especially in gending ladrang , ketawang , and lancaran. 

Keyword : Inculturation , Catholic Church , Javanese Culture , Gamelan , Grounded Theory 
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